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ABSTRAK

Primadiba, Nargis. 2019. Analisis Kesalahan Berbahasa Tulis dalam
Penerjemahan Cerita Rakyat Jepang oleh Pemelajar Jepang BIPA
Darmasiswa Angkatan 2017. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing (I) Dr. Daroe
Iswatiningsih. Pembimbing (II) Dr. Arif Budi Wuriyanto

Bahasa Indonesia kedudukan sebagai bahasa asing, ketika dipelajari olah
masyarakat dunia. Pemelajar BIPA dapat mengikuti program darmasiswa di
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. Salah satu kemampuan
berbahasa yang perlu dikuasai namun cukup sulit adalah kemampuan menulis.
Keterampilan menulis lebih sulit dipelajari dibandingkan keterampilan berbahasa
lain, dan dipelajari sebagai keterampilan bahasa terakhir, dikarenakan banyak
aturan pada ragam tulis dibandingkan ragam lisan. Ini menjadi salah satu faktor
kesulitan bagi penutur asing dalam mempelajari bahasa Indonesia. Keterampilan
menulis mahasiswa penutur bahasa asing masih terdapat banyak kesalahan.
Kesalahan bahasa tulis dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penerjemahan
pemelajar BIPA dari Jepang. Bentuk kesalahan yang ada pada penerjemahan
mahasiswa ini lebih banyak didominasi oleh gejala bahasa. Penelitian mengenai
Analisis Kesalahan Berbahasa Tulis dalam Penerjemahan Cerita Rakyat Jepang
oleh Pemelajar Jepang BIPA Darmasiswa Angkatan 2017 dilakukan untuk
menjawab masalah (1) Apa saja kesalahan bahasa tulis yang muncul pada hasil
terjemahan mahasiswa Jepang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan bahasa tulis yang muncul
pada hasil terjemahan pemelajar BIPA dari Jepang. Metode deskripsi digunakan
untuk menjabarkan temuan dan untuk mendeskripsikan kesalahan bahasa tulis
yang muncul berdasarkan bentukan kata dan tata bahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua jenis kesalahan
terbanyak yang ditemukan, yaitu kesalahan berdasarkan gejala bahasa dan
kesalahan berdasarkan tata bahasa. Pada gejala bahasa, perbedaan fonologi pada
bahasa Indonesia dan Jepang membuat pemelajar melakukan kesalahan dalam
penulisan, utamanya pada perbedaan /e/ dan /u/, yang membuat mahasiswa
menuliskan /terkujut/ alih-alih /terkejut/. Bahasa Jepang sebagai bahasa Ibu dari
pemelajar sangat berpengaruh terhadap hasil penerjemahan, termasuk munculnya
penambahan fonem /g/ pada kata berakhiran /n/ dan juga tertukarnya huruf /I/ dan
/r/. Berdasarkan tata bahasa, kesalahan penggunaan akhiran —nya cukup banyak
ditemukan. Penulisan angka dan bilangan , sufiks, dan pemilihan kata banyak
yang tidak tepat.

Kata Kunci : penerjemahan tulis, bipa, kesalahan bahasa tulis, mahasiswa jepang,
gejala bahasa.



ABSTRACT

Primadiba, Nargis. 2019. Written Language Error Analysis in Translation of
Japanese Folklore by Japanese Students BIPA Darmasiswa 2017. Indonesia
and Literature Education Master Program of Muhammadiyah Malang University.
Universitas Muhammadiyah Malang. Supervisor (I) Dr. Daroe Iswatiningsih.
Supervisor (II) Dr. Arif Budi Wuriyanto

Indonesian language is a national language that learned by all Indonesian
people. However, Indonesian languange can be stated as foreign language when it
learned by other foreign people of the world. Foreigners whom learned about
Indonesian Language are able to join the darmasiswa program to increase their
competency about Indonesian Language. One of language ability that must be
learned is writing competency. There are a lot of different rule in writing ability
rather than speaking ability which is hard to learn. Some written error often found
in BIPA’s learner. Therefore, this research aims to describe what kind of written
error that occurs in Japanese learner translation result. This research is using a
qualitative approach and description. Description method is used to elaborate and
describe written error that occurs in translation

As a result, there are two type of written error which is in language
symptom and grammar. Language symptom error was found because of
Indonesian phonology are different with Japanese. Therefore, Japanese learners
often make an error in writing /terkujut/ instead of /terkejut/ since they are hard to
make difference between /e/ and /u/. Mother tongue often gives an impact in
translation, in this research, Japanese learner error in adding /g/ for every
Indonesian word that end with /n/ also problem in using /lI/ or /r/ can be found.
Some errors found in affix, suffix, and number writing method.

Kata Kunci : written error, translaion, indonesian, japanese learner, bipa,
language symptom

Vi



PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan sebagai bahasa nasional yang
dipelajari dan dipergunakan oleh seluruh masyarakat Indonesia. Bahasa
Indonesia juga memiliki kedudukan sebagai bahasa asing, ketika dipelajari
olah masyarakat dunia. Program pembelajaran bahasa Indonesia bagi
pembelajar asing disebut BIPA (Bahas Indonesia bagi Penutur Asing).

Selain di luar negeri, program BIPA juga diselenggarakan di
seluruh Indonesia. Darmasiswa adalah program beasiswa dari pemerintah
melalui Kemendikbud yang diberikan kepada mahasiswa asing yang
negaranya memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia, untuk
mempelajari bahasa Indonesia, musik, kesenian, dan kerajinan tradisional di
Indonesia.

Salah satu materi dalam BIPA adalah cerita rakyat. Materi cerita
rakyat disajikan dalam kelas BIPA level menengah. Untuk semua aspek
kemampuan berbahasa, materi cerita rakyat dibahas dan disampaikan dalam
berbagai cara di dalam kelas. Pada kelas kemampuan membaca, peserta
BIPA akan diajak untuk membaca cerita rakyat yang telah disiapkan. Pada
kelas menulis, peserta diminta untuk menuliskan cerita rakyat dari negara
masing-masing, sementara di kelas menyimak, peserta diminta untuk
menyimak cerita rakyat. Pada kelas berbicara, peserta diminta untuk
menceritakan kembali cerita yang telah dibaca atau disimak dan
membandingkannya dengan cerita yang ada dari daerah mereka.

Berdasarkan pengamatan penulis, peserta BIPA level menengah ini,

sudah cukup baik dalam memahami dan menceritakan kembali cerita rakyat



yang mereka terima. Namun, terdapat beberapa kekurangan dalam
penulisannya. Kekuatan menulis cerita rakyat oleh peserta BIPA dalam
menceritakan dapat lebih ditingkatkan kembali, salah satunya melalui
penerjemahan.

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang perlu
dikuasai. Keterampilan menulis adalah keterampilan produktif dan ekspresif
dalam menuangkan ide, gagasan melalui bahasa tulis. Ini sejalan dengan
penjelasan beberapa ahli terkait keterampilan menulis. Tarigan (2008)
menyebutkan bahwa keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan
berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan
pihak lain.

Keterampilan menulis lebih sulit dipelajari  dibandingkan
keterampilan berbahasa lain, dan dipelajari sebagai keterampilan bahasa
terakhir, dikarenakan banyak aturan pada ragam tulis dibandingkan ragam
lisan. Ini menjadi salah satu faktor kesulitan bagi penutur asing dalam
mempelajari bahasa Indonesia.

Seorang penulis harus mampu memilih kata-kata yang tepat,
menyusunnya dalam kalimat-kalimat yang baik, merangkaikannya dalam
paragraf yang berkesinambungan sehingga menjadi rangkaian karangan
yang padu dan utuh. Namun, sampai sekarang keterampilan menulis
mahasiswa penutur bahasa asing masih terdapat banyak kesalahan.

Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan kaidah dalam pemakaian

bahasa. Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada anak kecil maupun orang



dewasa (Pranowo, 2017). Kesalahan berbahasa banyak ditemui pada
pembelajar dalam pemerolehan bahasa kedua, seperti halnya pembelajar
bahasa Jepang yang mempelajari bahasa Indonesia.

Kesalahan berbahasa Indonesia dapat terjadi dalam setiap tataran
linguistik. Kesalahan berbahasa secara sederhana dimaknai sebagai
penggunaan bahasa, baik dilakukan secara lisan maupun tertulis yang
menyimpang dari kaidah berbahasa. Kaidah bahasa Indonesia meliputi
kaidah ejaan, penyusunan kata, pembentukan kata, penyusunan kalimat,
penyusunan paragraf, dan kaidah penataan penalaran (Arifin, 2001).

Parera (1997) mengungkapkan bahwa secara umum kesalahan
berbahasa dibedakan menjadi dua yaitu kesalahan berbahasa (error) dengan
kekeliruan berbahasa (mistake). Kesalahan berbahasa terjadi secara
sistematis karena belum dikuasainya kaidah bahasa yang benar. Sedangkan
kekeliruan berbahasa disebabkan gagalnya merealisasikan kaidah bahasa
yang sebenarnya sudah dikuasai.

Terdapat 4 taksonomi kesalahan berbahasa menurut Nurhadi (1990),
yaitu linguistik, performansi, komparatif, dan efek komunikasi. Taksonomi
kategori linguistik membedakan kesalahan berdasarkan komponen bahasa
dan konsisten bahasa. Komponen bahasa pada kategori linguistik ini
mencakup fonologi, tata bahasa, gramatikal, semantik, leksikon, dan wacana
(Tarigan, 1988).

Taksonomi kategori strategi performasi, kesalahan didasarkan
kepada penyimpangan bahasa yang terjadi pada pemerolehan dan

pengajaran bahasa kedua (B2). Dalam kategori strategi performasi, tataran



kesalahan bahasa dapat dibedakan menjadi 4 (empat) kesalahan yaitu,
penanggalan  (omission), penambahan (addition), kesalahbentukan
(misformation), dan kesalahurutan (misordering).

Taksonomi kategori komparatif didasarkan pada perbandingan-
perbandingan antara struktur kesalahan-kesalahan bahasa kedua. Sedangkan
pada taksonomi kategori efek komuikasi adalah kesalahan dari perspektif
efeknya terhadap penyimak atau membaca yang berhubungan erat pada
kemampuan membaca dan menyimak (Tarigan, 1988).

Kesalahan pada strategi linguistik dan performansi ini terlihat pada
terjemahan yang dilakukan oleh mahasiswa asing sehingga digunakan
dalam penelitian ini. Sementara kesalahan komparatif dan efek komunikasi
tidak dimasukkan karena lebih mengarah kepada kemampuan bahasa
menyimak dan membaca.

Bentuk kesalahan yang ada pada penerjemahan mahasiswa ini lebih
banyak didominasi oleh gejala bahasa. Perubahan-perubahan bentuk kata
apa pun dalam suatu bahasa lazim disebut dengan gejala bahasa (Muslich,
2010). Gejala bahasa adisi dan reduksi paling jelas tampak pada hasil
penerjemahan. Ini berhubungan juga dengan perbedaan fonologi pada
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.

Sebagai contoh, gejala bahasa reduksi apokop tampak pada kata
/sawa/. Reduksi apokop adalah gejala bahasa penghilangan bunyi suku kata
atau huruf di belakang kata. Huruf /h/ pada kata tersebut hilang, kata yang

sesuai adalah /sawah/.



Ini terjadi karena pada bentukan kata di Jepang, mereka
menggunakan suku kata, dan tidak ada konsonan mati di akhir kata dalam
bahasa Jeapng, kecuali /n/. Jika ada konsonan mati, dalam bahasa Jepang
akan ditambahkan vokal /u/, contohnya pada serapan kata asing, dalam
penulisan huruf Jepang katakana. Penggunaan huruf katakana lebih banyak
ditemui dalam bahasa serapan seperti nama orang asing, contohnya nama
orang dengan akhiran konsonan mati seperti /Agis/ maka dalam bahasa
Jepang tidak bisa langsung dituliskan /Agis/ melainkan 7 % A /a-gi-su/.

Dalam bahasa Jepang penambahan tersebut disebut dengan

Otosounyuu %1# A, yang lebih merujuk pada epentesis, atau yang disebut
5 E AN (gochuuon tenka). Untuk mempermudah pelafalan, orang
Jepang menambahkan vokal (£ 3% ) mengikuti konsonan, seperti pada

penjelasan dalam Tekihiro (1996):

Fo. BARGEIHKENITND & &, HARGED EHilE
BCHDEIT, FEDOHLIZTXTTREEZ VN,
7ol 21X, XN HTZE DT, springSA TS Y T
(supuringu) & 72 5 DIXFEFT FIRMOBITH 5,

Mata, nihongo ni gairaigo ga hairu toki, nihongono onsetsu
kouzou ni aruyouni, iinno arto subetede bouin wo ire,
tatoeba, sakinimitayouni, spring ga supuringu (supuringu)
to narunowa gochuuon tenano rei desu

Selanjutnya, jika terdapat kata serapan asing dalam bahasa

Jepang, agar kata tersebut dapat masuk dalam susunan

silabel bahasa Jepang, ditambahkan vokal mengikuti setiap
konsonan, contohnya, seperti tadi, kata °‘spring’ yang
ditambahkan epentesis menjadi ‘supuringu’.

Pemelajar BIPA berasal dari berbagai macam negara. Banyak orang

asing dari Belanda, Perancis, Jepang, Italia, Cina dan Inggris sudah lama

mempelajari bahasa Indonesia (Suyitno, 2017). Penelitian ini lebih



memfokuskan pada pemelajar dari Jepang karena karakteristik pemelajar
Jepang yang teliti, tekun dan cermat dalam menulis dan menerjemahkan.
Perbedaan rumpun bahasa yang jelas antara bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang membuat analisa kesalahan penggunaan kaidah bahasa dalam
penerjemahan lebih bervariasi bila dibandingkan dengan pemelajar dengan
bahasa yang serumpun, seperti Malaysia, Singapura, atau Thailand yang
berbahasa Melayu.

Penggunaan cerita rakyat Jepang bermula dari asumsi bahwa
menerjemahkan cerita dari negara sendiri tentunya sudah memahami alur
cerita dan seharusnya dapat menghasilkan terjemahan yang bagus dan sesuai
kaidah. Dalam kesusastraan Jepang, jenis cerita prosa rakyat dikenal dengan
sebutan Minwa. Dalam Kokugo Jiten (1986), disebutkan bahwa Minwa
adalah cerita yang lahir dari kalangan rakyat biasa yang mencerminkan
kehidupan, perasaan dan ciri khas dari masyarakat tersebut yang
disampaikan secara lisan dari masa lalu. Cerita rakyat dari Jepang yang
digunakan dalam penelitian ini adalah “Tsuru no Ongaeshi” atau “Balas
Budi Burung Bangau”. Cerita ini masuk ke dalam mukashi banashi atau
cerita lama dalam bahasa Jepang. Cerita “Tsuru no Ongaeshi” ini memiliki
pesan moral yang mencerminkan keseharian dari masyarakat Jepang, yaitu
selalu berusaha membalas kebaikan yang diterima dari orang lain, dan
keteguhan terhadap janji.

Penelitian terkait BIPA dan pebelajar Jepang pernah dilakukan oleh
Susanto (2008), yaitu dengan judul “Bahan Ajar BIPA Tingkat Pemula

untuk Pebelajar Jepang”. Susanto menyebutkan, penelitian ini menjadi



berbeda, karena pembelajar Jepang memiliki ciri khas saat belajar. Ciri khas
tersebut adalah mereka lebih rajin, lebih teliti, namun lemah dalam
penggunaan bahasa Inggris. Penelitian Susanto ini menggunakan model
R2D2 adaptasi dari Jerry Willis. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar
dalam pembelajaran 20 jam tatap muka di BIPA Universitas Negeri Malang.

Penelitian lain yang berkaitan dengan pengaplikasian dalam bidang
penerjemahan dilakukan oleh Nisa (2017), dengan judul “Kesalahan
Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Teks Terjemahan Mahasiswa”.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa banyak melakukan
kesalahan pada aspek ketidaksesuaian, penggunaan bentukan kata, dan
struktur kalimat. Temuan ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa kurang
memperhatikan penggunaan tata bahasa dalam menerjemahkan isi teks.

Penelitian yang akan dilakukan sama-sama menggunakan teks
terjemahan, namun, teks terjemahan yang akan diteliti berupa teks yang
berisi cerita rakyat Jepang diterjemahkan ke bahasa Indonesia. Penelitian ini
berfokus pada hasil terjemahan mahasiswa BIPA berkebangsaan Jepang
dalam program Darmasiswa angkatan tahun 2017, peserta BIPA tingkat
menengah.

Perbedaan gramatika dari dua bahasa dalam terjemahan jika tidak
dikuasai dengan baik akan mengakibatkan kesalahan (Machali, 2000).
Kesalahan-kesalahan penggunaan kaidah bahasa Indonesia dapat dianalisis

dengan menggunakan analisis kesalahan berbahasa. Kesalahan bahasa yang



muncul pada hasil terjemahan akan menunjukkan tingkat kemampuan
menulis mahasiswa BIPA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan bahasa tulis
yang muncul pada penerjemahan tulis mahasiswa BIPA program
Darmasiswa. Meskipun dalam BIPA, tidak ada materi atau kelas khusus
untuk penerjemahan, namun dalam mempelajari bahasa asing,
penerjemahan tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan kemampuan tulis dan
kesalahan berbahasa yang ada dalam penerjemahan yang dijabarkan di atas,
penelitian ini merumuskan masalah yaitu, (1) apa saja kesalahan bahasa tulis
yang muncul pada hasil terjemahan mahasiswa Jepang BIPA?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian
ini menggunakan metode deskriptif. Kegiatan penelitian deskriptif
melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang berkaitan
dengan status atau kondisi objek yang diteliti pada saat dilakukan penelitian
(Sumanto, 2014). Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Menurut Sugiyono (2005),
metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk kesimpulan yang lebih luas. Data
pada penelitian dibatasi pada hasil penerjemahan mahasiswa Jepang.

Sumber data pada penelitian ini berupa teks hasil terjemahan oleh dua
mahasiswa Jepang BIPA dalam program darmasiswa periode 2017-2018.

Mahasiswa pertama adalah Kosuke Hiramatsu yang berasal dari Universitas



Keio Jepang dan mempelajari BIPA di Universitas Muhammadiyah Malang.
Mahasiswa kedua adalah Yusuke Tsuchiya dari Universitas Keio Jepang
yang mempelajari BIPA di Universitas Padayangan Bandung. Kedua
pembelajar sama-sama memiliki tingkat penguasaan bahasa Indonesia level
menengah, sesuai dengan pembagian kelas saat pembelajaran BIPA.

Penerjemahan tulis yang dilakukan oleh kedua mahasiswa tersebut
adalah teks cerita Jepang. Cerita rakyat Jepang yang berjudul “Tsuru no
Ongaeshi” diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Cerita rakyat Jepang
ini berupa cerita pendek yang tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu
pendek, sesuai untuk pemelajar level menengah pada BIPA.

Pengumpulan data diperoleh dari hasil penerjemahan cerita rakyat.
Data berupa kalimat-kalimat terjemahan yang dikoreksi dari segi kesalahan
bahasa yang muncul. Kesalahan bahasa yang nampak kemudian
dikategorikan dalam taksonomi kesalahan berbahasa dari segi linguistik dan
perfomansi, serta dilihat dari bentukan kata dalam gejala bahasa yang
muncul.

Langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah pertama
mentabulasikan data kalimat terjemah yang telah didapat. Kemudian kalimat
tersebut dikategorisasi kesalahan bahasa tulisnya. Kemudian, dilakukan
pengkodean data, agar data lebih mudah untuk dianalisis.. Kode data berasal
dari urutan kalimat terjemahan, sumber pertama atau kdua, dan jenis
kesalahan. Kemudian dideskripsikan hasil temuan kesalahan dan diberikan
koreksi penerjemahan yang sesuai menurut peneliti. Terakhir mengambil

kesimpulan dari data dan hasil analisis.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kesalahan Bahasa Tulis pada Terjemahan Mahasiswa Jepang

Dua mahasiswa asing Jepang memberikan hasil jumlah kalimat
penerjemahan yang berbeda. Hasil hasil sumber pertama dengan 37 kalimat
dan hasil dari sumber kedua dengan 43 kalimat terjemahan. Untuk
kesalahan bahasa yang muncul, didominasi gejala-gejala bahasa atau

perubahan bentuk kata dan kesalahan pada tata bahasa Indonesia.

Pada pembahasan ini juga akan dicantumkan koreksi serta penerjemahan
yang sesuai menurut peneliti. Tidak semua data akan dijabarkan, karena
sebagian besar data memiliki kesalahan yang berulang dan serupa. Untuk
beberapa kalimat yang memiliki koreksi yang sama, hanya akan ditampilkan

koreksi penerjemahan satu kali saja.

Kesalahan Berdasarkan Gejala Bahasa

Bentuk kesalahan yang ada pada penerjemahan mahasiswa ini lebih
banyak didominasi oleh gejala bahasa. Perubahan-perubahan bentuk kata
apa pun dalam suatu bahasa lazim disebut dengan gejala bahasa (Muslich,
2010). Gejala bahasa adisi dan reduksi paling jelas tampak pada hasil
penerjemahan. Ini berhubungan juga dengan perbedaan fonologi pada
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.

Dalam bahasa Indonesia terdapat bermacam-macam gejala bahasa,
yaitu (1) penambahan atau adisi , (2) penghilangan atau reduksi, (3) sandi,
(4) asimilasi, (5) disimilasi, (6) hiperkorek, (7) metatesis, (8) diftongisasi,
(9) monofotongisasi, (10) analogi. Pada kalimat terjemahan dari sumber

pertama, ditemukan 9 kesalahan perubahan bentuk kata dari total 25
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kesalahan kalimat terjemahan. Kesalahan perubahan bentuk kata banyak
ditemukan dari sumber kedua dengan 15 kalimat kesalahan. Perubahan
bentuk yang ditemukan yakni berupa adisi, reduksi, metatesis, adaptasi,
elipsis, dan onomatope.

Perubahan bentuk adisi terdapat pada beberapa kesalahan yang akan
dijabarkan berikut. Gejala adisi ialah perubahan yang terjadi dalam suatu
tuturan yang ditandai oleh penambahan fonem (Muslich, 2010). Gejala adisi
dapat dibedakan atas protesis, epentesis, dan paragog.

Seperti pada data berikut, dimana Tsu (Teks sumber):

Ll ALWWINnE, LDOELVWEBLWSALERIET

bIAMMBWE LT,

Mukashi mukashi, mazushii keredo, kokoro no yasashii ojiisan to

obaasan ga imashita.

(K1/S1/GB)

Teks bahasa sasaran:
Pada dahulu ada 1 pasangang tua yang miskin tetapi baik hati
(K1/S1/GB)

Koreksi kalimat:

Pada dahulu kala, ada sepasang kakek dan nenek yang miskin tetapi
baik hati

Penambahan ini juga ditemukan pada sumber kedua, seperti pada

kalimat berikut:

[Zhidzehid, &, BRI ULA9, ZTAREZATK
Mmoleb, E9F BHEV RSV
[sore wa sore wa, sazo, okomari jarou. Konna tokoro de yokattara,

douzo, otomarinasai]
(K11/S2/GB)

11



Dengan teks terjemahan:
“Oh ya, pasti mbak bermasalah. Tempatnya tidak bagus, tapi

silakang menginap.”
(K11/S2/GB)

Koreksi kalimat:

“Oh ya, mbak pasti dalam kesulitan. Tempatnya tidak bagus, tapi
silahkan menginap.”

Kata dengan garis bawah mengalami gejala adisi paragog, atau
penambahan fonem di akhir kata. Dalam sistem penulisan bahasa Jepang
yaitu huruf kana, haneruon atau hatsuon dinyatakan dengan huruf hiragana

/v atau huruf katakana >~ (Candy, 2011). Hatsuon merupakan salah satu
tokushuon (4¥%k % / bunyi yang khas atau istimewa dalam bahasa Jepang)
selain sokuon / tsumaruon (&% / 2% %5 & / bunyi konsonan rangkap).
Hatsuon hanya terbentuk dari sebuah konsonan yaitu /N/ ( A/), tidak
mengandung bunyi vokal sehingga bunyi ini tidak dapat berdiri sendiri
membentuk silabel (% i / onsetsu / suku kata), tetapi dapat menjadi sebuah
haku / moora ({f / & — 7 / ketuk). Hatsuon inilah yang mempengaruhi

mahasiswa Jepang menambahkan fonem /g/ pada kata /pasangan/ dan
/silahkan/.

Berikutnya ditemukan juga gejala bahasa reduksi atau penghilangan.
Soedjito (2011) menggolongkan pengurangan dalam lima macam, yaitu, (1)
aferesia atau aferesis, (2) apokop, (3) elipsis, (4) haplologi, dan (6) kontraksi.
Secara berturut akan disebutkan pembentukan kata pada penerjemahan dari

gejala reduksi sebagai berikut:
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Kalimat bahasa sumber:

TLEBEBTOBAMEDOHF T, =PV NVRT FITNR>THN
WTWeD T,

Suru to touchu no tanbo no naka de, icchou no tsuru ga wana ni
kakattemogaiteitanodesu. (K3/S1/GB)

Kalimat terjemahan mahasiswa:

Di sawa yang ada di jalan dari rumah ke kota, kakeknya menemukan
seekor burung bangau berjuang karena terjebak. (K3/S1/GB)

Koreksi yang tepat:

Di sawah yang ada di jalan dari rumah ke kota, kakek menemukan
seekor burung bangau berjuang karena terjebak.

Gejala bahasa reduksi apokop tampak pada kata /sawa/. Reduksi
apokop adalah gejala bahasa penghilangan bunyi suku kata atau huruf di
belakang kata. Huruf /h/ pada kata tersebut hilang, kata yang sesuai adalah
/sawah/.

Ini terjadi karena pada bentukan kata di Jepang, mereka menggunakan
suku kata, dan tidak ada konsonan mati di akhir kata dalam bahasa Jeapng,
kecuali /n/. Jika ada konsonan mati, dalam bahasa Jepang akan ditambahkan
vokal /u/, contohnya pada serapan kata asing, dalam penulisan huruf Jepang
katakana. Penggunaan huruf katakana lebih banyak ditemui dalam bahasa
serapan seperti nama orang asing, contohnya nama orang dengan akhiran
konsonan mati seperti /Agis/ maka dalam bahasa Jepang tidak bisa langsung

dituliskan /Agis/ melainkan 7~ % A /a-gi-su/. Sementara untuk huruf /h/

lebih sering ditanggalkan dan diganti dengan satu ketukan vokal terakhir
dari kata tersebut, contoh pada kata /sawah/ dalam huruf katakana akan

dituliskan menjadi /%7 —/sawa~/.

13



Berikutnya pada kalimat sumber berikut:

Mz, BLWS A, HBOBRITN-S7T20WES LT, HARAE
RAMERBLOTLE IR, + » ~FADDL, ODEFNTHEL
AN
[Nee, ojiisan. Ano musume ha ittai doushite, anna migoto na nuno wo
orunodeshoune... hon no sukoshi, nozoitemimashou]

Terjemahan mahasiswa:
“Eh bapak kenapa emang dia bisa menenun kain bagus seperti itu sih.
Ayo coba lihat sedikit, bagaimana dia menenunnya.” (K29/S1/GB)

Koreksi kalimat:

“Eh, Kakek, kenapa memang dia bisa menenun kain bagus seperti itu
ya?... Ayo coba intip sedikit”

Pada kalimat terjemahan mahasiwa di atas, terdapat gejala reduksi
aferesis pada kata /emang/. Gejala reduksi aferesis adalah gejala
penghilangan atau pengurangan fonem pada awal kata. Seperti pada kata
/memang/ menjadi /emang/. Gejala bahasa ini lebih sering ditemui pada
kosakata non formal, bahasa gaul, juga bahasa percakapan.

Berikutnya pada kalimat berikut:

Ihfz=LIE. COBYIZAZHFRTEELEN, ECEZRELTHLR
-9, FEBELHL. BEENS L, P2EDETIIETEYL
DELz, CHEETLELIN, ESDN—BAHTLEETVEL]
[watashi wa, kono atari ni hito wo tazunetekimashita ga, doko wo
sagashitemo miatarazu, yuki ha furu shi, hi wa higureru shi, yatto no
koto de koko made mairimashita. Gomeiwaku deshouga, douka
ippann tomete kudasaimashi]

(K9/S2/GB)

Dengan terjemahan mahasiswa:

“Saya ke sini untuk kunjungi seseorang tapi sekitarnya tidak ada, salju
turun, matahari terbenam, akihirnya saya berjuang dan bisa sampai
sini. Saya mengerti menganggu, tapi mohon saya menginap di sini
malam ini.” ((K/K11/MF)

Koreksi kalimat:

“Saya ke sini untuk mengunjungi seseorang, tapi di sekitar sini tidak
ada, salju turun, matahari terbenam, akhirnya saya berjuang dan bisa
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sampai di sni. Saya mengerti mengganggu, tapi mohon izinkan saya
menginap di sini malam ini”

Terdapat kesalahan pada pengalihan frasa Z DAY IZAZFHRTEKE

(kono atari ni hito wo tazunete Kkite) yang berarti “mengunjungi

seseorang di sekitar sini”. Gejala bahasa metatesis tampak pada kata

/akihrinya/. Metatesis adalah gejala bahasa pertukaran tempat pada fonem-

fonem dalam satu kata. Kata yang tepat seharusnya adalah kata /akhirnya/.

Gejala bahasa elipsis juga muncul dalam kalimat ini. Elipsis, atau

pelesapan adalah peniadaan kata atau satuan lain yang wujud asalnya dapat

diramalkan dari konteks bahasa atau luar bahasa. Konteks kalimat ini adalah

permohonan izin, sehingga kata /izinkan/ pada kalimat “saya mengerti

mengganggu, tapi mohon izinkan saya menginap di sini malam ini” dapat

ditambahkan.

Berikutnya pada data berikut, dengan kalimat sumber:

BLWLWEARBEHESAICYILEMITEZLTWSE, ROF %,
Fo by bRy ECMKCELNLET, TTHALTEEEL, BT
TLEEEWELI BHLVXKDODADETY,

Oojiisan ga obaasan ni tsuru wo tasuketa hanshi wo shiteiru to, mae
no doawo, tonton, tonton, tataku oto ga shimasu. [gomenkudasai.
aketekudasaimashi]wakai onna no hito no koe desu.

(K7/S2/GB)

Beberapa kata pada kalimat Tsa sudah dialihkan dengan akurat

dengan Tsa berikut:

Saat kakek berbicara tentang kejadian dia bantu burung bangau, ada
suara yang pintu depannya diketuk “tonton, tonton”. “Permisi, mohon
bantu saya”. Suara permupuan muda.

(K/K8/KT)
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Koreksi penerjemahan yang sesuai adalah:

Ketika kakek sedang bercerita kepada nenek tentang burung bangau
tadi siang, tiba-tiba terdengar suara ketukan dari pintu depan, tok, tok,
tok. “Permisi, boleh saya masuk?” terdengar suara seorang perempuan
muda.

Pada kata “permupuan”. Kata ini maksudnya adalah “perempuan”,
namun penerjemah salah menuliskan kata tersebut. Indikasinya bisa dari
pengaruh bahasa ibu penerjemah, yaitu bahasa Jepang, karena dalam bahasa
Jepang tidak ada bentukan vokal diakritik (€), sehingga, ketika menjelaskan
pada pembelajar Jepang, biasanya menggunakan vokal terdekat, yaitu (u).
Gejala bahasa adisi epentesis, yaitu penambahan vokal atau konsonan di
tengah kata juga muncul. Ini sekali lagi berhubungan dengan pola kata
dalam bahasa Jepang, jika dituliskan dalam huruf kana, maka kata

/perempuan/ akan dilafalkan menjadi / 7' JL 477 >/ pu-ru-mu-pu-an,

sehingga dalam menulis, penerjemah terbawa dalam pelafalan tersebut.

Contoh serupa ditemukan pada kedua data berikut:
ST, HLHHDOH,
Sate, aru hi no koto
(K23/S2/GB)
Kalimat terjemahan:
Ini kajadian seatu hari. (K23/S2/GB)
Kata /kajadian/ dan /seatu/ dalam kalimat tersebut dapat dikoreksi
menjadi /kejadian dan /suatu/. Diakritik (€) memang selalu sulit diucapkan
dan sering menjadi kesalahan bagi pembelajar Jepang.

Bentuk kesalahan lain adalah pada penggunaan huruf /r/ dan /1/ yang

terbalik. Pada bahasa Jepang, tidak ada konsonan /I/, melainkan bentuk

16



silabel /r/ yaitu &, Y, %, %, 5 dalam huruf kana. Kesulitan ini

selalu dihadapi oleh pemelajar Jepang. Seperti pada contoh kalimat berikut:

FHIEN0 D, FEREIHNCRBRSNL TS DT,
(K15/S2/GB)

Terjemahan mahasiswa:

Tidak hanya itu, seruluh rumah sudah dibersihkan.

Koreksi kalimat yang sesuai:

Tidak hanya itu, seluruh rumah sudah dibersihkan.

Kata /seluruh/ mengalami gejala bahasa metatesis, dimana urutan
fonemnya terbalik satu dengan yang lain.
Kesalahan Pada Tataran Tata Bahasa

Pada tataran bahasa, ditemukan kalimat dengan kesalahan pada
afiksasi dan pemilihan kata. Pemilihan kata berkaitan dengan pengetahuan
penullis dalam menggunakan dan memilih kata yang sesuai. Utamanya pada
cerita rakyat atau dongeng yang biasanya berisi pilihan kata yang indah dan
imajinatif.
Berikut berturut-turut akan dijabarkan kesalahan yang ditemukan

pada penelitian. Pertama, terdapat pada data dengan teks sumber berikut:

BIEHSADPVLIADTEENLDZTWVNTHD E. T IITRIEL

BLT, PEIFE—HOYILNRWVWLKEELTESDORELSIE

ROTIE, RICESATHEZEZE>TULV:=DTY,

Obaasan ga byoubu no sukima kara nozoitemiruto, sokoni musume wa

inakute, yasekoketa ichiwa no tsuru ga nagai kuchi bashi de jibun no

umou wo hikinuite wa, ito ni hasande ki wo otteitano desu.

(K30/S1/TB)

Terjemahan mahasiswa:

Si ibu melihat dalamnya dari kesenjangan tembok, lalu menyadari

bahwa tadak ada si gadis tetapi ada burung bangau kurus yang sedang
memakai bulu sendiri untuk menenun dengan beningnya.(K30/S1/TB)
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Koreksi terjemahan yang sesuai adalah:

Nenek pun mengintip dari celah sekat, dan terkejut. Di situ, tidak ada
sang gadis, , tetapi seekor burung bangau putih yang terlihat kurus.
Burung itu mencabuti bulunya satu persatu, dan menyelipkannya
dalam benang tenunan.

Frasa “melihat dalamnya”, kurang lengkap. Karena tidak ada preposisi
—ke untuk menunjukkan arah. Juga, dalam bahasa sumber terdapat kata 3~ &
F (sukima) yang berati “celah”, namun penerjemah salah mengartikannya
menjadi “kesenjangan”. Kesalahbentukan kata “tidak™ yang dituliskan
“tadak” dan munculnya kesalahan berulang pada kata “bening” yang
seharusnya adalah “benang” membuat skala keberterimaan menjadi rendah.
Nampak penerjemah tidak menyadari kesalahan yang muncul secara
berulang.

Berikutnya, pada kalimat:

BLWESALBEHEAIR. BBEREHOEFLT,

Ojiisan to obaasan wa, kao wo mi awasemashita.

(K19/S2/TB)

Kalimat ini cukup singkat dan telah diterjemahkan secara akurat oleh
mahasiswa seperti berikut:

Kakek dan nenek lihat saling. (K19/S2/TB)

Koreksi kalimat yang sesuai seharusnya adalah :

Kakek dan nenek saling lihat.

Urutan kata “lihat saling” terbalik, sehingga kalimat menjadi tidak
sesuai. Kesalahan ini dapat disebabkan karena penerjemah yang merupakan

mahasiswa Jepang, masih menggunakan tata bahasa Jepang yaitu
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menerangkan diterangkan yang terbalik dengan bahasa Indoensia yaitu
menerangkan diterangkan.

Kesalahan berikutnya pada kalimat berikut:

THEYILIE, BLLWSADEDLEEZ=~NAE>T, AT, A7,

Aol & TN LESICK/NT, RATITEEL=,

Suru to tsuru wa, ojiisan no atama no ue wo sanbennmawatte, [kau,

kau, kau]to, samoureshisouninaite,tondeikimashita.

(K5/S1/TB)

Mahasiswa mengalihkan teks tersebut menjadi Tsa (teks sasaran)
sebagai berikut:

Burungnya memutar di atas kepala kakeknya 3 kali sambil

mencicit untuk mengemukakan perasaan senang setelah dilepaskan

jebaknya, kemudian pergi dari dia.

(K5/S1/TB)

Koreksi penerjemahan yang sesuai adalah:

Setelah terbebas, burung bangau itu terbang berputar-putar tiga kali

di atas kepala kakek. Seolah dia ingin mengucapkan terimakasih
sambil bersuara “Koak...koaak.. koaak..” lalu terbang tinggi dan

pergi.

Kalimat terjemah tidak dialihkan secara akurat ke dalam Tsa.
Terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan kaidah bahasa Indonesia.
Kaidah penggunaan imbuhan tidak dipatuhi dengan benar pada kata
/memutar/, yaitu pada imbuhan me- putar yang tidak tepat. Imbuhan yang
tepat digunakan adalah ber-, sehingga kata yang sesuai adalah /berputar/.

Pada kalimat sumber terdapat kata A7, Ao, A7 (kau kau
kau), yang berupa onomatope penunjuk suara burung bangau. Namun, kata
ini tidak diterjemahkan. Dalam kaidah bahasa Indonesia, penggunaan
akhiran—nya, memiliki fungsi sebagai kata ganti orang ketiga tunggal,

menyatakan tugas, menyatakan efek penekanan, dan menjelaskan situasi. .
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Pada frasa /burungnya/, /kakeknya/, /jebaknya/, kurang tepat, karena tidak
memiliki fungsi yang sesuai. Indikasi dari kesalahan ini adalah dari tata

bahasa Jepang dalam penggunaan partikel /?>/ no, yang merupakan partikel

dengan fungsi sebagai kata ganti kepemilikan.

Kaidah bahasa Indonesia dalam penulisan lambang angka dan
bilangan pada angka 3 dalam kalimat terjemahan mahasiswa tersebut juga
salah. Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau nomor.
Angka digunakan juga untuk menyatakan ukuran (panjang, berat, dan isi),
satuan waktu, dan nilai vang. Selain itu angka lazim juga dipakai untuk
menandai nomor jalan, rumah, apartemen, atau kamar pada alamat dan
digunakan juga untuk menomori karangan atau bagian-bagiannya. Sehingga,
seharusnya tidak ditulis dalam bentuk angka, melainkan dalam kata
bilangan, /tiga/.

Berikutnya pada data berikut:

WA YIICIFRBNBRZ., o FEIAHN>TLET,
Irori ni wa hi ga moe, nabe kara ha yugeki ga agatteimasu.
(K14/S1/TB)

Mahasiswa mengalihakan Tsu menjadi:
Api Qiadakan di tempat bakar, sedangkan uap diadakan di dalam
panci.
(K14/S1/TB)

Koreksi penerjemahan yang sesuai adalah:
Api sudah menyala di perapian, dan uap sudah keluar dari rebusan di
dalam panci.

Frasa “tempat bakar” yang dimaksud adalah “perapian”. Pilihan kata

“diadakan” juga tidak tepat, karena kata tersebut adalah kata kerja. Kalimat

20



terjemahan mahasiswa ini mengikuti pola bahasa Jepang, yaitu pada kata /
A % Imoe yang berarti dibakar dan /& 7% > TV % ¢ /agattemasu yang

berarti naik. Kedua kata tersebut dipasifkan oleh penerjemah karena ingin
menyesuaikan dengan bahasa Indonesia, namun kata /diadakan/ menjadi
bermakna berbeda, bukan bermakna /tersedia/ melainkan lebih mengarah
pada arti /diselenggarakan/. Pemilihan kata yang kurang tepat membuat
makna kalimat susah dipahami. Perlu penguatan kembali pada afiksasi,
penggunaan preposisi dan pembentukan kalimat pasif dalam bahasa
Indonesia.
Berikutnya pada data dengan kalimat sumber :

BLLWEANKREZESTL DL, REEOERIYIZCU &SI SEILTT,
EEBEYHITEHAIET, RLTOEMNMGWVTLCIEEL] &, E- T,

BESYIRHELZ, FaNF b Fang b,

Ojiisan ga ito wo katte kuru to, musume wa ki no mawari ni byoubu

wo tatete, [ki wo oriagerumade, keshite nozokanaidekudasai] to, itte,

ki wo orihajimemashita. Kikobataton, kikobataton.
(K22/S1/TB)

Kesalahan pemilihan kosakata, terdapat pada kata “tembok”, yang
sebenarnya bukan tembok, melainkan penyekat seperti pada Tsa (Teks
sasaran):
Setelah bapak membeli bening membuat tembok di sekitar alat
menenun, dan mengatakan “Jangan melihat dalamnya sampai ketika
saya menyelesaikan menenunnya,” lalu memulai menenunnya.
(K22/S1/TB)

Koreksi terjemahan yang sesuai adalah:
Kakek pun pergi ke kota dan membelikan benang, dan gadis itu
menyiapkan alat tenun dan mendirikan penyekat. “Selama saya

menenun, tolong jangan melihat ke dalam kamar ini”, kata gadis itu.
Kemudian dia mulai menenun. Tak, tok, tak... jleg.
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Preposisi atau kata depan “ke” akan lebih melengkapi kalimat
“jangan melihat ke dalamnya”. Kata “bening” yang terdapat pada kalimat
tersebut merupakan kesalahan tulis yang berarti “benang”. Namun,
kesalahan tulis tersebut muncul beberapa kali, diindikasikan bahwa saat
penulisan melalui komputer, sistem koreksi otomatis bahasa Inggris masih
menyala.

Terdapat pula bagian yang tidak diterjemahkan ke dalam Tsu, yaitu
onomatope bunyi alat tenun, F3/34% k>, F23/V42 k> (kikomataton,
kikobataton. Pada salah satu penerjemahan, onomatope tersebut dituliskan
sesuai apa adanya seperti pada Tsa, namun penerjemahan yang satu lagi,
tidak dialihbahasakan atau dihilangkan.

Berikutnya pada data dengan kalimat sumber:

BLWEAEBEHIAUEZE, WOETHEWNDOETHYLZRIZED F
L7z,

(K43/S2/TB)

Terjemahan mahasiswa:

Kakek dan Nenek mengantarkan burung bangau sampai kapan
saja.

(K43/S2/TB)

Koreksi penerjemahan yang sesuai adalah:

Kakek dan Nenek melepas kepergian bangau putih itu cukup lama.

Pada kalimat ini, pilihan kata yang tidak dinaturalisasikan ke dalam
bahasa Indonesia, membuat kalimat menjadi janggal. Pada frasa LN\ DFE T3
WD FTH (itsumademo itsumademo) jika dialihbahasakan langsung
memang berarti “sampai kapan saja” atau “selamanya”. Pada kalimat ini,

frasa tersebut akan lebih natural jika disesuaikan menjadi “cukup lama”.
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Berdasarkan penjabaran di atas, kesimpulan dari kesalahan yang

muncul pada terjemahan mahasiswa dari Jepang dapat disederhanakan

sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis kesalahan bahasa dalam terjemahan mahasiswa

Pembentukan Kata dan Gejala
Bahasa

Tata Bahasa

Perbedaan fonologi pada bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia,
membuat  mahasiswa  salah
menuliskan kata. Seperti pada
diakritik /e/ yang diucapkan
dekat dengan vokal /u/ atau /a/
sehingga muncul kata /terkujut/,
/seatu/, /selasai/, /perumupuan/.

Penambahan fonem /g/ pada
kata  dengan  akhiran /n/
dikarenakan pengaruh bentuk

Penggunaan akhiran —nya yang
tidak sesuai muncul pada kata
/kakeknya/, /melarikannya/.

Penulisan kata bilangan dan
angka yang kurang tepat.

Penggunaan sufiks juga perlu
diperbaiki, seperti pada kata
/menghidup/, /melihatkan/.

Pemilihan kata yang kurang

hatuon /n/, sehingga muncul
kata /pasangang/, /silakang/.

tepat. Pengetahuan terhadap

onomatope dalam  bahasa

Indonesia kurang.

= Tidak ada konsonan /I/ dalam
bahasa Jepang, sehingga pada
pelafalan huruf /l/ mereka sering
salah dan tertukar dengan huruf
/t/, contohnya pada kesalahan
metatesis /seruluh/ dari kata
yang benar yaitu /selurub/, juga
pada kata /hasirnya/ dari kata
/hasilnya/.

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan bahasa tulis yang
muncul pada hasil terjemahan mahasiswa asing Jepang. Hasil penelitian
menunjukkan kesalahan yang ada pada hasil penerjemahan paling banyak

pada kesalahbentukan dan tata bahasa pada afiksasi. Kesalahan ini muncul
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karena penerjemah masih menggunakan pola bahasa asli mereka yaitu
bahasa Jepang yang berbeda dengan bahasa Indonesia.

Fonologi bahasa Jepang dan bahasa Indonesia membuat pemelajar
Jepang sering membuat kesalahan pada kata yang mengandung huruf
dengan pelafalan /e/, yang cenderung diucapkan /u/ atau /a/. Selain itu, tidak
ada konsonan /l/ pada huruf bahasa Jepang, membuat pemelajar kesulitan
saat menuliskan kata yang mengandung huruf /l/ karena akan tertukar
dengan huruf /r/ yang ada pada silabel mereka. Kesulitan ini hendaknya
dipahami oleh pengajar BIPA dengan memberikan latihan yang cukup baik
pada pelafalan atau penulisan kata-kata yang mengandung huruf /l/.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlu integrasi antara
pembelajaran menulis, khususnya cerita rakyat, dengan penguatan tata
bahasa khususnya pada tataran morfologi, sintaksis dan struktur kalimat
sesuai dengan bahasa sasaran, yaitu bahasa Indonesia. Kesalahan yang
paling banyak muncul dalam penerjemahan adalah kesalahan dalam
bentukan kata atau frasa. Materi morfologi pada tata bentuk kalimat sangat
penting sebagai bekal dalam penerjemahan dan perlu diperkuat dalam
pembelajaran BIPA.

Terutama, untuk bentuk onomatopea, bunyi yang memang sedikit
ada dalam bahasa Indonesia. Ini menunjukkan bahwa cara berfikir
mahasiswa Jepang masih menggunakan bahasa ibu. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran BIPA perlu diperkuat pengetahuan tentang bahasa sasaran

yaitu bahasa Indonesia,
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Penelitian ini masih terbatas pada subjek mahasiswa Jepang.

Penelitian berikutnya dapat lebih ditingkatkan dengan melakukan penelitian

dengan subjek yang lebih beragam. Penelitian juga dapat dikembangkan

tidak hanya pda bahasa tulis, namun juga pada kemampuan bahasa lain,

seperti membaca, menyimak atau berbicara.

Untuk proses pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

wawasan tambahan agar pegiat ataupun instruktur dan pengajar BIPA dapat

memberi perhatian kepada pemelajar BIPA dari negara yang memiliki pola

bahsa, pola pikir dan pelafalan yang berbeda dari bahasa Inonesia. Bagi

pemelajar BIPA dari Jepang dharapkan dapat melatih kemampuan menulis

dalam bahasa Indonesia dengan lebih baik.

DAFTAR PUSTAKA

Aleka, dan H. Achmad H.P.2010.Bahasa Indonesia untuk Perguruan
Tinggi.Jakarta:Kencana Prenada Media Grup

Arifin, Zaenal, Farid Had.2001. Seribu Satu Kesalalahan Berbahasa.
Jakarta. CV Akademika Presindo

Candy. 2011. Analisis Kesalahan Pelafalan Bunyi /N/.4 pada Mahasiswa
Sastra Jepang Angkatan 2007 dan 2008 Universitas Brawijaya.
Malang. Skripsi tidak dipublikasikan

Emzir. 2015. Teori dan Pengajaran Penerjemahan.Jakarta:Rajawali Pers

Hoed, Benny Hoedoro. 2006. Penerjemahan dan Kebudayaan. Jakarta:
Pustaka Jaya

Haryadi dan Zamzami. 1996/1997. Peningkatan Keterampilan Berbahasa
Indonesia. Jakarta : Dirjen Dikti.

Hidayatullah, Moch Syarif. 2010. Cara Mudah Menerjemahkan Arab-
Indonesia. Pamulang: Dikara

Iwabuchi, Etsu Taroo [ 1% A ER]. 1985. Kokugo Jiten [EFEE# 5]

(Kamus Bahasa Nasional). Tokyo [ IR ]: Iwanamishoten [ &R E&].

25



Larson, M. L.1991. Penerjemahan Berdasarkan Makna:Pedoman untuk
Pemadanan Antarbahasa.Jakarta: Arcan

Machali, R. 2000. Pedoman bagi penerjemah. Jakarta: Grasindo

Muslich, Masnur. 2010. Tata Bentuk Bahasa Indonesia. Jakarta. Sinar
Grafika Offset

Nababan, Rudolf, dkk. 2012. Pengembangan Model Penilaian Kualitas
Terjemahan. Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta

Nisa, Khoirun & Imam Suyitno. 2017. Kesalahan Penggunaan Bahasa
Indonesia dalam Teks Terjemahan Mahasiswa. Basindo Jurnal Kajian
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pembelajarannya. Vol 1 No 1, 1-13

Nurhadi, Roekhan. 1990. Dimensi-dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua.
Bandung: Sinar Baru

Soedjito, Djoko Saryono. 2011. Kosakata Bahasa Indonesia. Malang.
Aditya Media Publishing

Subali, Edy. Konsep Bilingualisme dan Pembelajarn Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing Jurnal Sosial Humaniora, Vol 8 No.1, Juni 2015

Sumanto. 2014. Teori dan Aplikasi Metode Penelitian. Jakarta.PT Buku
Seru

Susanto, Gatut. 2008. Bahan Ajar BIPA Tingkat Pemula untuk Pebelajar
Jepang. Tesis S-2 Pendidikan Bahasa Indonesia tidak dipublikasikan,
Universitas negeri Malang

Suyitno, Imam. 2017. Norma Pedagogis Pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk Penutur Asing. Bandung. Refika Aditama

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa. Bandung. Angkasa.

Teruhiro, Ishiguro. 1996. H. 8 ® F & ¥ (Gendai No
Gengogaku).Tokyo.Kinseido

26



LAMPIRAN



Lampiran 1 Analisis Data Sumber 1

Tabel 2. Analisis Data Sumber 1

No. Kalimat Sumber (Bahasa Kalimat Terjemahan Kesalalahafl
Jepang) Bahasa Tulis
e LTrr L., & LWIiTi | Pada dahulu ada 1 pasangang tua yang | Adisi paragog
1 DB LWE LU & A | miskin tetapi baik hati
EBIEXHLIADBWE LT,
HAHENLDOH, BLUUVX | Pada suatu hari yang dingin sekali | Kata berulang
5 | AIEHET T & XAEFED ICH dalam musim salju, kakek laki-laki | mubazir
M E LT pergi ke kota untuk menjual kayu
° bakar.
T5EERPOHAMEOF Di sawa yang ada di jalan dari rumah | Reduksi apokop

T, — PO VBT FITH
3 o THERNTWNEZDT
R

ke kota, kakeknya menemukan seekor
burung bangau berjuang karena
terjebak.

(BB, Bk, &%)
W21 BLWSAFAEZD
4 il oT, YERRLT
L0 FE L,

Dia pikir, “Aduh, kasihan burung ini,”
jadi melarikan nya.

Sufiks —nya kurang
tepat

THEYNVE, BLWwEA
DIAD 2 =~ pfm] > T,

Burungnya memutar di atas kepala
kakeknya 3 kali sambil mencicit untuk

Sufiks —nya kurang
tepat

mengemukakan  perasaan  senang | Penggunaan
5 (o, o, U)ok setelah dilepaskan jebaknya, kemudian | lambang bilangan
EHLONLFEIHITEBNT, pergi dari dia. kurang tepat
_ Pemilihan kata
K v -
RATATE E LT, kurang tepat
FOR., BENENGREY Pada malam hari itu, salju yang mulai | Prefiks —ber kurang
Lo T S Y N N ar1 kira-kira senja 1tu bertumbuk. tepat
o |t =y ppy | darikirkin senja it berumbuk opat
etatesis
boTREFIZRD E LI,
BLWEARBIEHIAIZ Pada waktu si bapak menceritakan si | Kata berulang
N = ibu tentang bahwa dia menyelamatkan | mubazir
V% Ch Y ! 5 Y
% %Hjjgf e Lfb 5 burung bangau dari jebakan, seseorang
&L ROFE, bbby, mengetuk pintu rumahnya, lalu ada
7 For b, IKERLE suara perempuan muda, “Permisi,
e ITe tolong pintunya dibuka.”
FTLESVWEL] FHo
LD NDFETT,
BIXIHIANEFEZBTS Si ibu membuka pintu dan ada gadis | Reduksi sinkop
5 == NP yang terkena salju. Si ibu dikagetkan
&\\;'L’Eﬂ) SHEDES tflﬁ oleh keadaan dia, lalu mempersilakan
g PN TWE LTz, BIEH | gadis memasuki rumahnya dengan

SNTENT, TEH, F
H. B)ro-TLEH, &
H, B<BAY] &, BE

kata “Kamu kerasa dingin ya. Ayo
masuk, cepat.”
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FICANTRD E LT,

(=L, ZoOWEnizA

Tutur si gadis, “Saya datang ke sini

Pemilihan kata

= & SR 5 - untuk bertemu dengan suatu orang, | Urutan kata
ERHTORSE }jt 2 . £ tetapi tidak bisa menemukannya, malah
ERLTHRYETZ5T, F | ada salju dan menjelang senja. Saya
XL L, HIZEND L, (siudalll) tahE saya alfe(linkme.repolikan ibu
9 - - - an bapak, Saya tidak bisa ke mana
ol O)%“{ - T I/)\ pun lagi. Mohon membolehkan saya
DEL7, THERTLELD | menginap di sini semalam.”
D3, D —Bran T2
SWELJ
UL TE . =4O\ T | Si gadis meminta ibu membolehkan
10 . dia menginap di rumahnya dengan
BAZLE. sopan.
e, &F. B Kata si bapak, “Oh gitu... Sgya bisa
. 5 = ek membayangkan kamu ada di dalam
ILe55, }u iigi masalah yang berat. Kalau kamu mau
W acdpoleb, E52, menginap di tempat yang tidak bagus
BHAEH X0 seperti ini, silahkan.”
(HREH X WE9 | |Si gadis mengucapkan terima kasih
MITEAL T, O8RS sambil senang, dan tidur di situ setelah
12 DFENE L% LTENT membereskan bantuan masak makan
lam.
R E Lz, mem
H AL, BiEbI AN Besok pagi, saat si ibu membuka mata,
% 5+ si gadis sudah bangun dan sedang
5 BEARET &, 1idd ok bekerja.
ETHNTHE L,
WA DT AR Z . #47)> | Api diadakan di  tempat bakar, | Imbuhan di-kan
SITEE NN o TV E sedaggkan uap diadalfan di da}lam kurang tepat
14 | 3. ZHiE2 0 H. s | pancl (Kalimat berikutnya tidak
XN RB STV DO diterjemahkan)
<,
(F¥dH, b, THRIXNY Tidak diterjemahkan
2, BiRETL TN
Dt HVBRE D] KD
Hb, TORDOHHRE
T FEM WD K E
A, BRI BLWhEA
DEZbATINE LT,
BB, BB, MTRL @ Pasangan itu terharu dan mengatakan
. )= sambil saling melihat mukanya, “Oh...
15 SRS AL, fITTRK kamu bekerja sangat keras. Kamu

DOOLELWIES AL R,
ZARIBNFICNT L=

sangat bijaksana dan baik hati, kalau
anak segini tinggal di sini, kami senang
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5., FARIZON LW ®
A9 BLWEAEBIX
HIT, BEEREDEE
L7

sekali.”

T LA FEOWTH

Kemudian si gadis meminta kepada ibu

16 | 2 7= dan bapak.
(& R WIRTY, L | “Saya adalah gadis yang tidak ada
17 9F, 2OFKITBWTL T rumah Tolong bolehkan saya tinggal
SVEH di sini.”
18 BB, BB FH. F | Oh,silahkan, silahkan.”
ol
BULWEAEBIEZH X AL | Setelah mereka maklum dia tinggal di | Pilihan kata
FEAT, FRoh = A% L | sini, ke3 orang menghidup dengan | Penggunaan
19 \ NI \fi 1 2 | perasaan senang setiap hari padahal | lambang bilangan
I; RS . L 2 miskin. Prefiks —me kurang
SLELE, tepat
20 XTCT. HHHDE, Pada suatu hari, suatu kejadian terjadi. | Urutan kata
IR 72) 20 7=\ )y | Sigadis meminta bapak membeli | Pemilihan kata
&% >, Fm " bening untuk ditenun.
a1 | By REHESTIIZSNE
FHAE LT,
BLWEANLRZE ST Setelah  bapak membeli bening | Pemilihan kata
e R membuat tembok di sekitar alat
< ? CE\“ %éj&%@ﬁ AR menenun, dan mengatakan “Jangan
X OS5ENTT, melihat dalamnya sampai ketika saya
menyelesaikan  menenunnya,” lalu
22 M2 BT 5HE T, memulai menenunnya.
FLTOENRZNTLES
AV RN =S QN - T S]]
e FE LTz,
FaXZ hy, FansHg i 3 hari setelah dia mulainya, akhirnya | Penggunaan sufiks
23 v MRS T. = dia menyelesaikan menenunnya. —nya
A7 bE L,
Lo A B &z /7~ | Dia melihatkan hasirnya yang cantik | Penggunaan
N > dan ringan seperti awan di langit | imbuhan me-kan
[ \ 3 g P g
S L/}/ SE. BiED kepada ke2 orangnya, dengan kata | Metatesis
SE. ZOMBH(HLITLE | “bapak dan ibu, tolong pergi ke kota | Pemilihan kata
—ELL Wfﬁ@%) Z AT ~F5 1) untuk menjual kain ini, lalu beli bening
24 AT R I T yang baru di jalan pulang.”
HREHSTRTEIV

L IRITZEDEDOREICHR
W, ELWVWBOYE T ANIC
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REF L,

25 [Zhid, #ES LV “Keren!”
BUWXANBETA~TEY (24T Kepala kota membeli kain itu dengan
9y L. FRAEBSENEN harga yang mahal.
EBETH-TINE LK,
BLWEAITEALT, 2% Si bapak menjadi senang dan pulang ke | Pemilihan kata
27 | BoTRY £ LT rumah dengan bening.
TAHLRITE-. HEBY Si gadis memulai menenun lagi.
28 A E LT,
Mz, BLWIA, D [ “Eh bapak kenapa emang dia bisa | Reduksi aferesia
BTV 720 EH LT, B menenun kain bagus seperti itu sih.
A ; O ; 9} ) Ayo coba lihat sedikit, bagaimana dia
by | WERFRAMEBDDOTL | nenenunnya.”
Lo, - FADD
L. DENWTHEL XD
BIEHIANNRE H 50T Si  ibu melihat dalamnya dari | Penggunaan sufiks-
N kesenjangan tembok, lalu menyadari | nya
SEMHLDLNTHD &, bahwa tadak ada si gadis tetapi ada | Metatesis
T ZITIRIZN 2 < T, % | burung bangau kurus yang sedang | Pemilihan kata
30 TV ILRnENL memakai bglu sendiri untuk menenun
LIFLTANOFEL g | densen beningnya
PTNTIE, SRIZIEFE S A THE
BSOS TNIDOTT,
BLWEA, BLWEA “bapak, bapak.” Si ibu terjejut dan | Metatesis
menceritakan hal ini kepada bapak.
<
31 | BEAWBIETH S I,
BLWSAIZZOFEEEEL
F L7,
FanNgZ hy, FanH Suara menenun itu selesai lalu si gadis | Reduksi sinkop
e yang menjadi lebih kurus daripada
-’ o dahulu kembali sambil membawa kain.
32 | HOENILAT, BiLD b
RO o T IRDM 2 3 &
THTEELL,
BLWEE, BiEh X “Bapak, ibu... Sudah saya duga, saya | Pemilihan kata
5 s tidak bisa menyembunyikan itu. Mau
= \ . .
33 Fo B9 FLTWTHEL bagaimana lagi. Saya adalah burung

Fiby EHAih, bi-L
X, WoBhiro =

bangau yang dibantu pada suatu hari.
Saya mengembalikan utang budi jadi
datang ke rumah ini dengan sikap
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TIZEWET, ZREBIK
LL7WE B TRICR -
TEWVWDE L, The,
HLIBHNTIENET,
EYF, WoOETLEE-
LR TWTLIESWNEY]

gidis. Tetapi saya harus pergi sekarang.
Tolong sehat sepanjang umur.”

FIoEomEEY L. B Setelah  kata  itu, dia  tidak | Afiksasi
NN NS . mendengarkan kata bapak dan ibu yang
Lnsied &j\:\gb S ABIE menghentikan dia pergi, dan menjadi
34 DLOLENT, I2HED seekor burung Dbangau, kemudian
—P DO NN Tp o TZE~TE terbang ke langit.
WERDE L,
FLTCHDO LEE, =Z=XAH Kemudian dia memutar di atas | Penggunaan
r rumahnya 3 kali dan pergi ke belakang | lambang bilangan
;T BT BT T gunung sambil mencicit. Pemilihan kata
]
35 » >
&L IBERB L, omZ
IFRATIToTLENE
L7,
YL, VRO, IRRC, Si pasangan menutur, “Burung bangau, | Sufiks —nya
5= S . . bukan.... Anak kami.... Semoga kamu
EOMBHL, oo LeT juga sehat dan baik ya. Terima kasih
WTEL 1, - AF banyak sampai sekarang,” dan melihat
36 | T HUNRLEY] BLWLX burungnya selama mungkin.
AEBEBE AT, VOFE
THWNDETH Y ILE L%
DELT,
Fhnbnbh, AT O | Setelah itu, mereka menghidup dengan
B o 7= 4i % 5 » 7~ 4> ¢ 3 | bahagia karena mendapat uang yang
37 HICEL LE L ditukar dengan kain yang ditenun oleh
- e si gadis.
Analisis Data Sumber 2
Tabel 3. Analisis Data Sumber 2
No Kalimat Sumber (Bahasa Kalimat Kesalahan
: Jepang) Bahasa Tulis
TemLTerL., B LWITI | pada zaman dahulu, ada kakek dan | Huruf kapital
1 LD L WE U & A | nenek. Meskipun mereka miskin, tapi
LBITH S ARNE LT mereka baik hati.
HAHFEWLDOH., BULU X | Seatu hari yang sangat dingin pada | Metatesis
2 | JIEBT ~7- % ¥ 455 v (o ) | musim dingin, kakek ke kota untuk
T E LT menjual kayu bakar.
THEEPOHAFEOH Di tengah jalan kakek bertemu satu
3 burung bangau yang berjuang karena

T, —POY IR T FITH

terjebak.
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o THDNTNZDT
9,

Bk, BB, AIEZ9
2] BUWEAEAEZ D
BT, YNz kN LT
L0 FE L,

“Ah kasihan” kata kakek dengan wajah
khawatir dan dia melepaskan burung
bangau.

THEYME, BLWEA
DEAD % =X AE] - T,
(o, o, AUl &,
SHONLEIITHNT,
RATITEE LTz,

Setelah itu, burung bangau terbang di
atas kepala kakek tiga putar tiga kali
dulu, berkokok ”“kaw,kaw kaw” dan
pergi jauh. Sepertinya burung bangau
itu sangat senang.

Susunan kata

FDOH., HENENGEY
WBOTEEN, ararbE
HoTREIZRY E LT,

Malam itu, dari waktu matahari
terbenam mulai turun salju dan
akihrnya bersalju banyak.

Metatesis

BLWEANRBED S A
YNVET T EEE LTS
L. ROFLE, by
bk, MKENLE
T, [ZHALEE, B
FCLEENEL]  FHW
LD NDFETT,

Saat kakek berbicara tentang kejadian
dia bantu burung bangau, ada suara
yang pintu depannya diketuk “tonton,
tonton”. “Permisi, mohon bantu saya”.
Suara permupuan muda.

Penggunaan
preposisi —yang
Onomatope
Adisi epentesis,
Penghilangan
sinkop

BiEHIANFEZETS

Nenek buka pintu dan ada perempuan

Adisi epentesis,

LOBEAD A Ao Tl yang .terkena salju di a‘Eas kepala.. angk P'enghﬂangan
L N terkejut dan berkata “Ah, pasti dingin | sinkop
DAL TVNE L, BED sekali.  Silakan  masuk.”  Nenek
XpFEBENT, TEhH, mengizinkan permupuan itu masuk.
b, EproleTLLH, &
b, F<BAV] & RE
ZIZANTRY £ LT,
(b7 Uik, Zodavic A “Saya ke sini untuk kunjungi seseorang | Afiksasi
BahaCkE LR, P tapi selqtarnya tidak adaj §alju turun, M.eta‘.tesw
matahari terbenam, akihirnya saya | Elipsis

ZHRLTHRYTHLT, F
IS L, HITEND L,
ROLDHETZIZETEN
DE L, THHKTLED
B, EI D —BinH T2
SWE L

berjuang dan bisa sampai sini. Saya
mengerti menganggu, tapi mohon saya
menginap di sini malam ini.”
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RIXTEIZ, F2O0T

Dia menaruh tangannya di lantai dan

10 | #g7 % L7 meminta secara sopan.
[ZFUuxFEnix, &F. B “Oh ya, pasti mbak bermasalah. | Adisi protesis
DU b9, ZARE T Tempatnya tidak bagus, tapi silakang
U | Bcipmih, Loz, |00
BHED RSV
[ NnEHTXWWEJ | | “Terima kasih banyak.” Gadis itu
WX = A T, F ORI g | sangat senang dan dia membantu siap
210 TR &% LT\ ¢ | makan malam dan beristirahat.
IRBFE LTz,
HDHH., BiEbIAn Pagi yang mendatang, ketika nenek
BAEEde. BEs 5 bangun gadis sudah bekerja.
Bl xomocngLr,
WA D IZIT A PRZ . $87> | Di perapian sudah ada api, airnya di
14 | 51X 8% 7 - T £ | panci sudah menguap.
R
FHUE0 . FEHRRER T.idak.hanya itu, seruluh rumah sudah | Metatesis
s WIS TNE DT dibersihkan.
R
(£bH. £bH. THIEND “Ah ah, tidak hanya masak, juga
NETN N . bersihkan  kamar. Terima  kasih
6 | 7 BRIEETLTCLE | o
DR, HVRE D]
WORYG., ZOWDH LK Keesokannya juga, keesokan hari lagi
Heen = & juga bersalju banyak jadi tidak bisa
17 ;ELF%%”ég%m% buka pintu.
HiX, BULWEADEFE® D Gadis memijat pundak kakek.
18| L c<hF L
(BB, BB, TR “Ah, mbak kerja sangat keras. Mbak | Urutan kata
. = teliti sekali. Kalau anak seperti mbak
SRS AL 2o {ﬂfﬁf ! selalu di sini, mungkin sangat senang.”
DOSELWIRS A L, Kakek dan nenek lihat saling.
ZATRIRIRFICN TS Tz
Bls SAaizonLnts
A9 BLwhwsAEBIE
b, BERAEDEE
L7z,
20 F 24 LN, FAHOWCHE | Kemudian, gadis itu  menaruh | Afiksasi

tangannya di lantai dan meminta
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AHE LT,

(FHY DRWIRTY, &

“Saya tidak punya keluarga. Tolong

21 | 9. ZOFIZB T L 7~ | mengizinkan saya tinggal di sini.”
SWVWEH
rj;sj;s\ }S}SJ ri&)\ i GGOh””Ah”
22
&
BLWEALEBITH X AL | Kakek dan nenek senang sekali dan | Reduksi sinkop
ET. Fhn b = A4 L | mereka mulai sehari-hari yang misin
2 - T . PSRN i
Sl e, LR 2 | isenang
ZLELE,
24 XC. DHAHDE, Ini kajadian seatu hari. Metatesis/adaptasi
IEARE(X72) 2B 0 72> | Gadis meminta belikan dia benang
G 2 b = karena dia mau menenun kain.
’s 5, REH-TLEEWNE
AHE LT,
BLWEABRLREEH-T Setelah akek membelikan benang, gadis | Reduksi aferesia
s R menaruh layar sekitarnya. “Jangan lihat | Elipsis
< ? 2:‘“ %bi*é&é@lﬁl ?{ kT dalam sampai selasai.” Kata gadis dan
EOSENTT, #xE mulai menenun.
b | VBT ET, RLTOE
MIPNTLES W &0 F
ST, BEBVIEOEL
72,
FanXZ Ky FanHK Kikobataton, Kikobataton. Sudah tiga | Onomatope
. 2 A E - T, = hari setelah gadis mulai menenun.
A 7ZbE LT,
LK E BV KX T-IRB Akhirnya gadis menyelasaikan | Adaptasi
[43 15 L o menenun dan berkata ‘“Kakek, Nenek, | Imbuhan
I, % L} SH. BED tolong jual kain indah ini di kota dan
Sk, ZOMH(HICLE | beli benang lagi sebelum pulang.”
—E LW OF) BT ~5E D dengan tunjuk kain indah. Kainnya
L . ringan seperti awan di langit.
g | [EAT2 T IR DICIE T, SanSep s
HREHSTRTHEIW
&L RITZEDOEORKIZER
[ANEEAPIASSTR /L Y N
HEE L,
29 [z, |FFS LV “Ini,,,,,bagus sekali.”
BULWX AN ~FE Y 217 aktu Kakek ke kota untuk menjua
X \ 5e 1 Waktu Kakek ke k k jual
© kain itu, Raja membeli itu dengan harga
w0 | <& TREBEEEpEN |0

EETHE-T<NE LT,
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BLWEAUITEALT, k%

Kakek merasa senang. Kakek membeli

31 | BTy £ LT benang dan menbawa ke rumahnya.
TAHAERITE-, EEBY Kerpudian, gadis mulai menenun kain
32 | dhrE LT, lagi.
Az, BULWEA, D “Hey, Kakek. Kenapa gadis itu bisa
NN menenun kain yang sangat bagus
ﬁmjb - :\_I/ ¢ 9\ LT & seperti itu... ayo coba lihat.”
13 Af%%@ﬁ%ké@ft
Lo, - FADD
L. DEWVWTHEL XD
BIIHIANRE 50T Negek melihat dari .tempat kosong dan
i XENLDBNTRD L. di situ tidak ada gadis.
Z ZAZIRIF W< T,
35 SN i et B IR //N Di situ ada burung bangau yang sudah
kurus.
EWS HIXLTHSOPIE burung bangau itu mengambil sayapnya | Reduksi
G- dengan paruh panjang dan memaskan
16 ii;?; < f ;ﬁ L—f s antara benang untuk menenun.
~ 355 TCW=dDT
B
BLWEA, BLWEA “Hey Kakek, Kakek!!” Nenek terkujut | Adaptasi
2] dan berbicara tentang hal ini kepada
Kakek.
37 | BEAWEBIZH S AT,
BLWSAIZZOFEEGEL
F L7z,
FanNg K, FanF Kikobatatin, kikobataton... Suaranya | Onomatope
e untuk menenun berhenti dan gadis | Penggunaan —nya
° keluar dengan kain. Dia lebih kurus
18 | HEOERIEA T, FiLD b daripada dulunya.
RO o T2 IR DM & 3 R
THTEE LK,
BLWEE, BiEbX “Kakek, Nenek. Tidah usah berahasia
= . lagi. Saya adalah burung bangau yang
o b9, FLTWTHEE dulunya Kakek bantu. Saya ke sini
Y EEAR, DL untuk balas budi dengan sosok gadis.
3. WorBiF s v Tapi kita harus berpisah. Semoga baik-
39 baik saja selamanya.”

T WET, ZTREBIK
LL7WE B TRICAR-
TEWDFE L, e,
LB TIEWET,
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EDZ, WOETHEL-
L TWTLKTIZESnEE)

TOBLTMNERSI L. B
CWEasBiEdH S ANIE
DLHLDHENT, EHhED

Setelah habis kata, meskipun Kakek
dan Nenek mau menghentikan dia, tiba-
tiba gadis menjadi seekor burung
bangau dan ke langit.

40
—P DY N Ip > TZE~TE
W ERY FE LT,
FLTHD L%, =i Putar tiga kali di atas rumah dulu, | Pilihan kata
r terbang ke belakang gunung sambil | Onomatope
S AU AT A berkokok ‘“kau, kau, kau ”’
v
41 . -
ELIRERNPS, oMz
ITRATIToTCLENE
L7,
L0, N, IRRC, “burung bangau... bukan gadis.
= S _ < Semoga kamu juga baik-baik saja
EOMBAID, Lo LLT selamanya. Terima kasih sampai
21T, - - - AF sekarang.”
T, HUHREH)
BULWEALLEBIZHEA Kakek dan Nenek mengantarkan | Pilihan kata
43 X, WoOETHUWOE T, | burung bangau sampai kapan saja.
YN RED E L,
Fnnboh, T AIZIE o | Setelah itu, kehidupan dua orang itu
44 | B o741 %52 - 1= F5 4 == | sangat bahagia berkat uang bertukar

HICELLE L,

dengan kain yang gadis tenun.
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Lampiran 2 Hasil Terjemah Sumber 1

Pada dahulu ada 1 pasangang tua yang miskin tetapi baik hati. Pada suatu
hari yang dingin sekali dalam musim salju, kakek laki-laki pergi ke kota untuk
menjual kayu bakar.

Di sawa yang ada di jalan dari rumah ke kota, kakeknya menemukan
seekor burung bangau berjuang karena terjebak. Dia pikir, “Aduh, kasihan
burung ini,” jadi melarikan nya. Burungnya memutar di atas kepala kakeknya 3
kali sambil mencicit untuk mengemukakan perasaan senang setelah dilepaskan
jebaknya, kemudian pergi dari dia.

Pada malam hari itu, salju yang mulai dari kira-kira senja itu bertumbuk.
Pada waktu si bapak menceritakan si ibu tentang bahwa dia menyelamatkan
burung bangau dari jebakan, seseorang mengetuk pintu rumahnya, lalu ada suara
perempuan muda, “Permisi, tolong pintunya dibuka.”

Si ibu membuka pintu dan ada gadis yang terkena salju. Si ibu dikagetkan
oleh keadaan dia, lalu mempersilakan si gadis memasuki rumahnya dengan kata
“Kamu kerasa dingin ya. Ayo masuk, cepat.” Tutur si gadis, “Saya datang ke sini
untuk bertemu dengan suatu orang, tetapi tidak bisa menemukannya, malah ada
salju dan menjelang senja. Saya sudah tahu saya akan merepotkan ibu dan bapak,
Saya tidak bisa ke mana pun lagi. Mohon membolehkan saya menginap di sini
semalam.”. Si gadis meminta ibu membolehkan dia menginap di rumahnya
dengan sopan.

Kata si bapak, “Oh gitu... Saya bisa membayangkan kamu ada di dalam
masalah yang berat. Kalau kamu mau menginap di tempat yang tidak bagus
seperti ini, silahkan.” Si gadis mengucapkan terima kasih sambil senang, dan tidur
di situ setelah membereskan bantuan masak makan malam.

Besok pagi, saat si ibu membuka mata, si gadis sudah bangun dan sedang
bekerja. Api diadakan di tempat bakar, sedangkan uap diadakan di dalam panci.
Pasangan itu terharu dan mengatakan sambil saling melihat mukanya, “Oh...
kamu bekerja sangat keras. Kamu sangat bijaksana dan baik hati. Kalau anak
segini tinggal di sini, kami senang sekali.” Kemudian si gadis meminta kepada ibu
dan bapak.

“Saya adalah gadis yang tidak ada rumah. Tolong bolehkan saya tinggal di sini.”
“Oh, silahkan, silahkan.”

Setelah mereka maklum dia tinggal di sini, ke3 orang menghidup dengan
perasaan senang setiap hari padahal miskin.



Pada suatu hari, suatu kejadian terjadi. Si gadis meminta bapak membeli
bening untuk ditenun. Setelah bapak membeli bening membuat tembok di sekitar
alat menenun, dan mengatakan “Jangan melihat dalamnya sampai ketika saya
menyelesaikan menenunnya,” lalu memulai menenunnya.

Dia melihatkan hasirnya yang cantik dan ringan seperti awan di langit
kepada ke2 orangnya, dengan kata “bapak dan ibu, tolong pergi ke kota untuk
menjual kain ini, lalu beli bening yang baru di jalan pulang.”

“Keren!”

Kepala kota membeli kain itu dengan harga yang mahal. Si bapak menjadi senang
dan pulang ke rumah dengan bening. Si gadis memulai menenun lagi.

“Eh bapak kenapa emang dia bisa menenun kain bagus seperti itu sih. Ayo coba
lihat sedikit, bagaimana dia menenunnya.” Si ibu melihat dalamnya dari
kesenjangan tembok, lalu menyadari bahwa tadak ada si gadis tetapi ada burung
bangau kurus yang sedang memakai bulu sendiri untuk menenun dengan
beningnya.

“bapak, bapak.” Si ibu terjejut dan menceritakan hal ini kepada bapak.

Suara menenun itu selesai lalu si gadis yang menjadi lebih kurus daripada dahulu
kembali sambil membawa kain.

“Bapak, ibu... Sudah saya duga, saya tidak bisa menyembunyikan itu. Mau
bagaimana lagi. Saya adalah burung bangau yang dibantu pada suatu hari.

Saya mengembalikan utang budi jadi datang ke rumah ini dengan sikap gidis.
Tetapi saya harus pergi sekarang.
Tolong sehat sepanjang umur.”

Setelah kata itu, dia tidak mendengarkan kata bapak dan ibu yang menghentikan
dia pergi, dan menjadi seekor burung bangau, kemudian terbang ke langit.

Kemudian dia memutar di atas rumahnya 3 kali dan pergi ke belakang gunung
sambil mencicit.

Si pasangan menutur, “Burung bangau, bukan.... Anak kami.... Semoga kamu
juga sehat dan baik ya. Terima kasih banyak sampai sekarang,” dan melihat
burungnya selama mungkin.

Setelah itu, mereka menghidup dengan bahagia karena mendapat uang yang
ditukar dengan kain yang ditenun oleh si gadis.

Selesai.



Hasil Terjemah Sumber 2

pada zaman dahulu, ada kakek dan nenek. Meskipun mereka miskin,
tapi mereka baik hati. Seatu hari yang sangat dingin pada musim dingin, kakek ke
kota untuk menjual kayu bakar. Di tengah jalan kakek bertemu satu burung
bangau yang berjuang karena terjebak. “Ah kasihan” kata kakek dengan wajah
khawatir dan dia melepaskan burung bangau. Setelah itu, burung bangau terbang
di atas kepala kakek tiga putar tiga kali dulu, berkokok “kaw,kaw,kaw” dan pergi
jauh. Sepertinya burung bangau itu sangat senang.

Malam itu, dari waktu matahari terbenam mulai turun salju dan
akihrnya bersalju banyak. Saat kakek berbicara tentang kejadian dia bantu burung
bangau, ada suara yang pintu depannya diketuk “tonton, tonton”. “Permisi, mohon
bantu saya”. Suara permupuan muda. Nenek buka pintu dan ada perempuan yang
terkena salju di atas kepala. Nenek terkejut dan berkata “Ah, pasti dingin sekali.
Silakan masuk.” Nenek mengizinkan permupuan itu masuk. “Saya ke sini untuk
kunjungi seseorang tapi sekitarnya tidak ada, salju turun, matahari terbenam,
akihirnya saya berjuang dan bisa sampai sini. Saya mengerti menganggu, tapi
mohon saya menginap di sini malam ini.” Dia menaruh tangannya di lantai dan
meminta secara sopan.

“Oh ya, pasti mbak bermasalah. Tempatnya tidak bagus, tapi silakang menginap.”
“Terima kasih banyak.” Gadis itu sangat senang dan dia membantu siap makan
malam dan beristirahat.

Pagi yang mendatang, ketika nenek bangun gadis sudah bekerja. Di
perapian sudah ada api, airnya di panci sudah menguap. Tidak hanya itu, seruluh
rumah sudah dibersihkan. “Ah ah, tidak hanya masak, juga bersihkan kamar.
Terima kasih banyak.” Keesokannya juga, keesokan hari lagi juga bersalju banyak
jadi tidak bisa buka pintu. Gadis memijat pundak kakek.

“Ah, mbak kerja sangat keras. Mbak teliti sekali. Kalau anak seperti mbak selalu
di sini, mungkin sangat senang.” Kakek dan nenek lihat saling. Kemudian, gadis
itu menaruh tangannya di lantai dan meminta “Saya tidak punya keluarga. Tolong
mengizinkan saya tinggal di sini.”

“Oh” ”Ah” Kakek dan nenek senang sekali dan mereka mulai sehari-hari yang
misin tapi senang.

Ini kajadian seatu hari. Gadis meminta belikan dia benang karena dia mau
menenun kain. Setelah akek membelikan benang, gadis menaruh layar sekitarnya.

“Jangan lihat dalam sampai selasai.” Kata gadis dan mulai menenun. Kikobataton,
Kikobataton. Sudah tiga hari setelah gadis mulai menenun. Akhirnya gadis
menyelasaikan menenun dan berkata “Kakek, Nenek, tolong jual kain indah ini di



kota dan beli benang lagi sebelum pulang.” dengan tunjuk kain indah. Kainnya
ringan seperti awan di langit.

“Ini,,,,,bagus sekali.”

Waktu Kakek ke kota untuk menjual kain itu, Raja membeli itu dengan harga
mahal. Kakek merasa senang. Kakek membeli benang dan menbawa ke rumahnya.
Kemudian, gadis mulai menenun kain lagi.

“Hey, Kakek. Kenapa gadis itu bisa menenun kain yang sangat bagus seperti itu...
ayo coba lihat.”

Nenek melihat dari tempat kosong dan di situ tidak ada gadis. Di situ ada burung
bangau yang sudah kurus. burung bangau itu mengambil sayapnya dengan paruh
panjang dan memaskan antara benang untuk menenun.

“Hey Kakek, Kakek!!”
Nenek terkujut dan berbicara tentang hal ini kepada Kakek.
Kikobataton, Kikobataton...

Suaranya untuk menenun berhenti dan gadis keluar dengan kain. Dia lebih kurus
daripada dulunya.

“Kakek, Nenek. Tidah usah berahasia lagi. Saya adalah burung bangau yang
dulunya Kakek bantu.

Saya ke sini untuk balas budi dengan sosok gadis.
Tapi kita harus berpisah.
Semoga baik-baik saja selamanya.”

Setelah habis kata, meskipun Kakek dan Nenek mau menghentikan dia, tiba-tiba
gadis menjadi seekor burung bangau dan ke langit.

Putar tiga kali di atas rumah dulu, terbang ke belakang gunung sambil berkokok
“kau, kau, kau ”’

“burung bangau... bukan gadis. Semoga kamu juga baik-baik saja selamanya.
Terima kasih sampai sekarang.”

Kakek dan Nenek mengantarkan burung bangau sampai kapan saja.

Setelah itu, kehidupan dua orang itu sangat bahagia berkat uang bertukar dengan
kain yang gadis tenun.

Selasai.



Lampiran 3 Terjemahan Penulis
BORIRL

Balas Budi Burung Bangau

L, BLWWTNE, DOBLLWEBLWSAEBIZHLEADRNNWELE, &
HENLDOH, BULWISAEIT AT XX E2RBYICHNTE L, TDHERFOHA
EOF T, — POV ILNTFIZD> THERWNTWNZD T,

(BB, BB, AIEZ12) BLWIAUEEAEZFHIICEHST, YLEENL TRV
F L7,

THLEYME BLWEADHD L2 =XAR->T, [y v, hv) & &
LIONLEIITH/NT, RATITEE LT,

Pada zaman dahulu, hiduplah sepasang kakek dan nenek yang miskin namun baik hati. Suatu
hari yang dingin di musim salju, kakek pergi ke kota untuk menjual kayu bakar. Ditengah
perjalanan ketika melintasi sawah, ada seekor burung bangau terjerat perangkap. “Aduh,
kasihan sekali” pikir kakek yang merasa iba, lalu melepaskan burung bangau dari perangkap.

Setelah terbebas, burung bangau itu terbang berputar tiga kali di atas kepala kakek. Seolah
dia ingin mengucapkan terimakasih sambil bersuara “Koak...koaak.. koaak..” lalu terbang
tinggi dan pergi.

FOK., HENENOEVIEDT-EN, arartE\hLoTREBICRY E L,

BLWSABRBEDLSACY VERTFEZ LTS E, ROFE, b b b
v hv

ELMKESLET, [Z0ASESY, BITKESNEL]  EHVEDADRE
<7,

Malam harinya, sejak sore hari, salju turun terus menerus dengan sangat lebat. Ketika kakek
sedang bercerita kepada nenek tentang dia menolong burung bangau, tiba-tiba terdengar suara
ketukan dari pintu depan, tok, tok, tok.

“Permisi, boleh saya masuk?” terdengar suara seorang perempuan muda.

BIEZHIANFEZRITDHE, EPLFEEZNSSTLIBNYL>TWE LT, BiEdbS
TENT, [E£dH, £H, o TLL I, SH, F<BAV] &, WERITA
T £ L,

Begitu nenek membuka pintu, terlihat seorang gadis muda dengan rambut dan tubuh dipenuhi

salju berdiri di depan pintu. Nenek terkejut dan berkata, “Wah, kamu pasti kedinginan, ayo
cepat masuk” sambil mempersilakan gadis muda itu masuk.



(o7 Lik, ZOBVICAZHRTRELEN, EZZHLTHLRYEELT. Fi
oL, BIFENDL, RoLEDHETIZIETEWND E LI, THEEXRTL X 503,
EOD—Bd T IESWE L

“Saya sedang mencari seseorang yang tinggal di sekitar sini. Sudah saya cari kemana-mana
tetapi tidak ketemu juga. Lalu salju turun dengan lebat dan hari mulai gelap. Dengan susah
payah akhirnya saya sampai di rumah ini. Mohon izinkan saya menginap disini semalam saja”

BUTTEZ, F2 oW THAE L,
Gadis muda itu berkata dengan sangat sopan.

[(ZdEnE, &2, BRD LA, ZAREZATENoTEL, E95F, B
HEVREN] THORESTINVET)  BITEAT, ZOBITEFDO BV
Exa L TEWWTIRAE LT,

“Oh, kamu sedang dalam masalah ya, jika tidak keberatan dengan keadaan rumah ini, tentu
saja boleh, silahkan menginap” kata kakek. “Terimakasih kakek, nenek” kata gadis muda itu
dengan sangat bahagia. Malam itu, dia membantu nenek menyiapkan makan malam, dan
membersihkan rumah sebelum istirahat.

b D, BIEbOSAPEEZRET L, Ib o THNTVWELE, WA
DIZITKBNRZ . S BITERNH N> TWET, FIUIN0 ), FHRFREHWD
IZRRESnTWHOTY, TE£hH, £H, THIENV 2, BRETL TInD
N, HYVMREI ] ROBL, TOWROHLKET, FEETLIELHEEIEA,
B, BLWESADFEZHLATINE LT,

Keesokan harinya, ketika nenek terbangun dan membuka mata, gadis muda itu sudah
bangun lebih dulu. Api sudah menyala di perapian, dan uap sudah keluar dari rebusan di
dalam panci. Rumah sudah bersih dan dia juga sudah menyiapkan sarapan pagi. “Wah, wah,
terimakasih ya, tidak hanya memasak, tapi kamu juga sudah membantu membersihkan
rumah”. Sepanjang hari itu, dan hari berikutnya, salju masih turun dengan lebat, sehingga
tidak ada yang bisa keluar rumah. Gadis muda itu kemudian memijat pundak kakek dan
nenek bergantian.

(BE, BB, MTRLHIBIALS, MTESKOODELWVWREIA LS, =
NWNIRIBRZIZN TN, FARIZOINLWVWERASY ] BLWIALBEH X
M, BEREDEE LT,

“Kau benar-benar gadis yang baik, rajin dan berbakti. Seandainya kami memiliki anak
perempuan sepertimu, kami pasti sangat bahagia” kata kakek sambil saling lihat dengan
nenek.

T5HEWRMB, FEOWTHAE L, [HHVDORWETT, EYHF, ZOFILE
WTLIEEWVNEH]



Gadis muda itu membungkuk dan berkata, “Saya hidup seorang diri. Kalau kakek dan nenek
tidak keberatan, bolehkah saya tinggal di sini?”

Bk, BBl T£H, £d)
“Oh, benarkah?” “Tentu saja!”

BLWSALBELSAITEALT, TUNL=ZABELWWTNE, ELWER Z
ZLE L,

Kakek dan nenek sangat bahagia. Mereka bertiga hidup sederhana dan bahagia walau dalam
keadaan kekurangan.

=T, HHHDHE,

MBI ERB Y 20D, REHo TS ESWEHAE L, BLWLI AN
HREESTL DL, BITEOEIVIZO X 9 5 %23 TT,

Pada suatu hari, gadis itu ingin menenun kain dan meminta untuk dibelikan benang. Kakek
pun pergi ke kota dan membelikan benang lalu gadis itu menyiapkan alat tenun dan
memasang alat penyekat.

A BY HIFLET, RLTOZNPARNTLEE N &, 55T, HEBV I
HE Lz,

FanF by Fang by, BEIEEE-oT, ZHRALTLELEZ, £H<
72 0 & 2T,

“Selama saya menenun, tolong jangan melihat ke dalam kamar ini”, kata gadis itu. Kemudian
dia mulai menenun

Tak, tok, tak... jleg
Tak, tok, tak..jleg

Gadis itu terus menenun selama tiga hari. Setelah selesai menenenun, gadis itu keluar dan
berkata,

(BLWEE, BIEHSE, ZOBE(HRICLE-E LW DOF)Z BT ~E D 11T
ST IFDITITEL, REHSTRTRFS W

L BITEOEORRIZEW, ELWVWBIIYE NICREE L,

“Kakek, nenek, tolong jual kain ini ke kota, saat kembali tolong belikan benang lagi” sambil
menyerahkan kain tenun.

[Zhd, BES LV



“Wabh, bagus sekali tenunan ini”
BLWSABIA~TEDIIIT &, TRERSEDEVVEERTH> TNV E LT,

Kakek pun pergi ke kota dan menjualnya. Tenunan yang sangat bagus itu dibeli dengan harga
mahal oleh saudagar kaya.

BLWIAITEALT, RZ2E-oTRVE L7, THEWRITEZ, EBVIBDE
L7,

Kakek sangat senang dan setelah membeli benang, dia pun pulang ke rumah. Setelah
mendapat benang, gadis muda itu kembali menenun.

Az, BLWEA, HOBEITWV-S7-WE S LT, HARRERMEZBHDTL &
I, + o AFADL L, DEFEWVWTHAEL X D

“Kek...Kakek... Bagaimana ya gadis itu bisa menenenun sangat bagus? Nenek penasaran.....
Aku ingin mengintip sebentar saja” Kata nenek.

BIEHEADRREIBZDOTXENLDENTHD E, FIIHITWARL T, 082
=PI NABENSBIXLTHSOPELZ S ZHNTIL, RITEFEIATHEZE
STWeD T,

Nenek pun mengintip dari celah pintu kamar, dan terkejut. Di dalam kamar itu, tidak ada sang
gadis, , tetapi seekor burung bangau putih yang terlihat kurus. Burung itu mencabuti bulunya
satu persatu, dan menyelipkannya dalam benang tenunan.
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“Kek.. Kakek..!”
Nenek yang masih terkejut menceritakan apa yang dilihatnya kepada kakek
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Tak..tok..glek..
Tak..tok...
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Suara tenunan pun berhenti, keluarlah gadis yang nampak lebih kurus dnegan membawa kain
tenun.
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“Kakek, nenek, saya sudah tidak bisa sembunyi ya.. Sebenarnya, saya adalah burung
bangau yang pernah ditolong Kakek. Karena ingin membalas budi, saya berubah menjadi
seorang gadis. Tapi, sekarang sudah waktunya kita berpisah. Terimakasih dan semoga
panjang umur, sehat selalu”
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Setelah berkata demikian, gadis itu berubah menjadi seekor burung bangau putih dan terbang
ke langit.
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Burung bangau itu terbang tiga kali mengitari rumabh,
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Sambil bersuara Kaok..kaok..kaok..

Lalu terbang tinggi menuju gunung.
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“Burung bangau, bukan, anak kami.... Terimakasih banyak, semoga kau pun juga sehat selalu
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Kakek dan Nenek melepas kepergian bangau putih itu
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Setelah itu, kakek dan nenek hidup bahagia dan berkecukupan dari uang hasil menjual kain
tenun.
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Selesai
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